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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengenai keseluruhan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Sambasunda telah membawa kesenian Sunda ke ranah populer. Hal ini 

diakibatkan oleh latar belakang Ismet Ruchimat sebagai seniman berpontensi di 

bidang kesenian-kesenian Sunda.  Hal ini menjadikan banyak anak-anak  muda 

dan masyarakat mengenal Sambasunda. 

Konsep ide-ide penciptaan Sambasunda dalam Bajidor Kahot merupakan 

konsep garap yang diawali dengan adanya perkembangan kreativitas karawitan 

Bali yang disebut Degung-Bali. Konsep Degung Bali merupakan hasil 

transformasi gaya Gamelan Sunda ke Gamelan Bali, dengan adanya silang budaya 

yang lebih populer dengan istilah kolaborasi sehingga karya Sambasunda dalam 

Bajidor Kahot berbeda dengan lagu-lagu Jaipongan yang lainnya dan menjadikan 

suatu warna baru dengan tidak meninggalkan idiom-idiom kesundaannya. Dengan 

mengolah bahan-bahan tradisi (Gamelan Degung, Gamelan Gong Gebyar) yang 

sudah tersedia, di dalamnya diramu memakai  beragam motif melodi yang berasal 

dari berbagai jenis kesenian yang dimiliki masyarakat Sunda. Motif melodi 

tersebut mengambil dari Bajidoran, pola Jaipongan Jugala, Gamelan Degung, 

Ketuk Tilu.  

Sambasunda sebagai suatu bentuk musik genre baru dalam dunia musik 

tradisi di Jawa Barat, telah menapaki perjalannya melalui berbagai proses, dan 

mengembangkan musik tradisi dengan garapan kreasi baru tidak lepas dari 
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waditra sebagai sarana kreativitasnya. Dalam penciptaannya, Sambasunda pada 

Bajidor Kahot mempunyai pengaruh terhadap kesenian Sunda dimana hasil 

karyanya banyak dinikmati oleh kalangan masyarakat Sunda yang memiliki 

sanggar-sanggar seni tradisional tari karya-karya khususnya pada Bajidor Kahot 

sering digunakan sebagai iringan tari.  

Pengaruh Sambasunda terhadap kesenian Sunda di Bandung tidak hanya 

di bidang seni tari, tetapi di bidang karawitan sangat berpengaruh besar dari 

kreativitas dan pemikirannya mengembangkan kesenian Sunda ke modern. 

Sambasunda telah berupaya, membawa karawitan Sunda menjadi musik dunia 

yang profesional, dengan tujuan untuk mempersatukan bangsa dengan 

berkesenian. Sambasunda lahir dan menjadikan Gamelan Degung sebagai salah 

satu sumber media ekspresi yang paling dominan dalam karya-karyanya, 

menjadikan Gamelan Degung semakin populer di masyarakat dan semakin 

bertambah fungsinya. 

  

B. Saran 

Perlu adanya kesadaran dari intansi pemerintah terkait, untuk ikut 

berpartipasi dalam menjaga dan melestarikan kesenian-kesenian Sunda, sehingga 

proses yang telah dijalankan kelompok Sambasunda bisa berlanjutan untuk masa 

yang akan datang. Dan juga perlu studi-studi terhadap fenomena musik Indonesia, 

sebagai pendokumentasian momen budaya yang hadir di masa kini. Dalam 

mengembangkan musik tradisional dan untuk melestarikan nilai-nilai budaya 

khusunya karawitan Sunda bagi generasi muda terutama siswa-siswi SD, SMP, 
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SMA, dan SMK yang masih minim serta asing terhadap kesenian tradisional perlu 

diadakannya sebuah pergelaran musik tradisional di sekolah-sekolah. 
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GLOSARIUM 

 

 

Ageng    :  Besar 

ASTI    :  Akademi Seni Tari Indonesia 

Agraris   :  Pertanian 

Boyband   :  Salah satu jenis musik vokal 

Beber Layar   :  Gending ageng pada Gamelan Degung 

Buhun    :  Antik 

Cacah    :  Rakyat 

Catrik    :  Gending pada gamelan degung   

Dami    :  Ketukan 

Dikantun Tugas  :  Salah satu lagu ciptaan Mang Koko 

Daminatila  :  Sistem notasi Sunda 

Dogdog lonjor   :  Kesenian asal Sukabumi 

Efektif   :  Dapat membawa hasil dan berguna 

Efesien  : Mampu menjalankan tugas dengan tepat dan 

cermat 

Eksploratif : menemukan hasil yang baru dari suatu 

pengetahuan 

Eksperimentasi  :   Mencoba-coba 

Embat    :   Ritme 

Event    :   Acara 

Fleksibel   :   Tidak Seragam 

Fashion   : Gaya berpakaian yang populer dalam suatu budaya 

Fenomena   :   Hal-hal yang dirasakan panca indra   

Genre  :  Pembagian bentuk musik tertentumenurut kriteria       

yang sesuai bentuk tersebut. 

Guru Lagu   :   Bilangan Lagu  

Guru Wilangan  :   Bilangan  

Guru Gatranya   :   Bilangan Gatra 

Galatik Manggut  :   Gending ageng pada Gamelan Degung 

Gagah/Ngalana  :   Tempo Gagah 

Gancang atau Gurudugan :   Sangat cepat 

Hajat    :   Acara 

Ibing Patokan   :   Tari Berpola 

Jentreng   :   Jenis instrumen kecapi 

Ketuk Tilu   :   Salah satu jenis tarian pergaulan Jawa Barat 

KOKAR   :   Konservatorik Karawitan 

Kolonialisme : Ialah suatu usaha untuk melakukan system 

permukiman penduduk bangsa luar  

Komoditi   :  Tempat pertemuan antara dua pemerintah 

Kacapi    :  Kecapi  

Karuhun   :  Nenek moyang 

Kembang Boled  :  Lagu pada jaipongan 
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Lenyepan   :  Tempo pelan 

Lalamba (sangat lambat) :  Tempo sangat pelan 

Lungguh (halus)  :  Tempo halus 

Ladak (tangkas, lincah) :  Tempo cepat 

Langit Biru   :  Lagu Jaipongan  

Ngalaksa   :  Upacara ritual panen warga Sumedang 

Nyatria, bertempo Sedeng :  Tempo sedang 

Nyunda   :  Sunda 

Ngibing Pencak Silat  :  Tari Pencak Silat 

Multi instrumentalis  :  Bermacam-macam Instrumen 

Mode    :  Cara Berpenampilan 

Manintin   :   Gending ageng pada gamelan Degung 

Mongawa Gancang (cepat) :   Tempo sangat cepat 

Menak    :   Kalangan Bangsawan 

Mincid    :   Pola kendang Sunda dalam tari jaipongan 

Nyurupkeun   :   Tuning 

Pupuh    :   Sajak  

Pupuh Raehan   :   Sajak kreasi 

Priyayi    :   Bangsawan 

Pare    :   Padi 

Pangrawit   :   Pemain musik dalam gamelan Sunda 

Rumpaka lagu   :   Syair Lagu 

Ronggeng   :   Penari Wanita 

Rurukan   :  Sebutan pihak yang mengadakan hajat upacara  

Rakitan   :   Interval nada/Jarak nada 

Sawara goong   :   Bunyi Gong 

SMKI    :   Sekolah Menengah Karawitan Indonesia 

STSI    :   Sekolah Tinggi Seni Indonesia 

Style     :   Penampilan 

Sabilulungan   :   Salah satu lagu tradisi Sunda 

Sekar    :   Lagu 

Sakola Menak   :   Sekolah Bangsawan 

Somah    :   Rakyat 

Sound system   :   Pelaratan elektronik, berfungsi sebagai tata suara 

Sumbang   :   Flas tidak lalaras 

Seunggah   :   Lagu pada jaipongan 

Tarawangsa   :   Jenis instrumen gesek  

Tamu agung   :   Tamu Besar 

Trendsenter   :   Arah Pusat 

Trap    :   Panggung kayu, berfungsi sebagai tata panggung 

Titi laras   :   Sebutan tangga nada pada karawitan Sunda 

Ugeran    :   Puisi terikat bilangan 

Ubit-ubitan   :   Pola imbalan bali 

Urbanisasi   :   Perpindahan penduduk  Desa ke kota 

Wanda Anyar   :   Kreasi baru 

Wirahma   :   Irama 
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Wiletan   :   Irama 

Westernisas : sebuah arus besar yang mempengaruhi suatu 

bangsa atau masyarakat, yang meniru melakukan 

aktivitas bersifat kebart-baratan (budaya bangsa 

lain). 

Waditra   :  Penyebutan Instrumen 
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Gambar a. Wawancara Bersama Ismet Ruchimat 
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Gambar b. Latihan Sambasunda Junior 

(Dokumentasi: Wawan Kurniawan, 19 April 2014) 
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Gambar c. Atang Suryaman Pemain Kendang Sambasunda 

(Dokumentasi: Wawan Kurniawan, 24 April 2014) 

 

 

 

Gambar d. Rita Tila Vokalis Sambasunda 

(Dokumentasi: Wawan Kurniawan, 24 April 2014 
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Gambar c. Pementasan Sambasunda 

(Dokumentasi: Wawan Kurniawan, 24 April 2014) 

 

 

Gambar d. Pementasan Sambasunda 

(Dokumentasi: Wawan Kurniawan, 24 April 2014) 
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Gambar e. Pamplet Pementasan Sambasunda 

(Dokumen:  Wawan Kurniawan 24 Juli 2014) 
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